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Abstract. This title of this study is "The employee of Hijab Story Bandung’s responses on Marketing 
Public Relations of Hijab Story Bandung in facing market competition" In accordance with the title, the 
issues that will be raised include how’s the marketing public relations of Hijab Story Bandung in facing 
market competition.The identified problem in this research is how’s theemployee of Hijab Story 
Bandung’s responses on pull strategy, push strateyi, and pass strategy in product marketing activities of 
Hijab Story Bandung. The purpose of this study was to determine theemployee of Hijab Story Bandung’s 
responses on pull strategy, push strategy, and pass strategy in product marketing activities of Hijab Story 
Bandung. The method used by the authors is a descriptive research method with quantitative approach. The 
research of descriptive method is loaded with numbers in data collection techniques. In the calculation will 
be contained by description of data collections and the tangle of variables. The descriptive method is used 
in this study to examine how’s theemployee of Hijab Story Bandung’s responses on pull strategy, push 
strateyi, and pass strategy in product marketing activities of Hijab Story Bandung. The purpose of this 
study was to determine theemployee of Hijab Story Bandung’s responses on pull strategy, push strategy, 
and pass strategy in product marketing activities of Hijab Story Bandung, researchers selected respondents 
is the employee of Hijab Story Bandung, amounting to a total of 55 people by using purposive sampling 
thus obtained amounted to 40 people. 
Keywords: Marketing Public Relations, Fashion Hijab, Strategy 

Abstrak. Penelitian ini berjudul “Tanggapan Karyawan Hijab Story Bandung Mengenai Strategi Marketing 
Public Relations Hijab Story Bandung dalam Menghadapi Persaingan Pasar” Sesuai dengan judul tersebut, 
maka permasalahan yang akan diangkat adalah Bagaimana Tanggapan Karyawan Hijab Story Bandung 
Mengenai Strategi Marketing Public Relations Hijab Story Bandung dalam Menghadapi Persaingan 
Pasar.Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pull strategy, push strategy, dan pass 
strategy pada kegiatan pemasaran produk Hijab Story Bandung. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tanggapan karyawan Hijab Story Bandung Mengenai  pull strategy, push strategy, dan 
pass strategy pada kegiatan pemasaran produk Hijab Story Bandung.Metode yang digunakan oleh penulis 
adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 
yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan. Dalam analisis data, 
metode penelitian kuantitatif memerlukan bantuan statistik. Kesimpulan hasil penelitian pun berupa hasil 
perhitungan yang bersifat penggambaran atau jalinan variabel. Kesimpulan hasil statistik ini harus 
ditambah dengan kesimpulan peneliti, yakni apa interpretasi atau penafsiran peneliti terhadap kesimpulan 
tersebut. Metode Deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana tanggapan 
karyawan Hijab Story Bandung mengenai pull strategy, push strategi, dan pass strategy pada kegiatan 
pemasaran produk Hijab Story Bandung dalam menghadapi persaingan pasar. Dalam penelitian ini, 
responden yang dipilih peneliti karyawan Hijab Story Bandung sebanyak 55 orang dengan menggunakan 
teknik sampling purposive sehingga didapatkan sampel berjumlah 40 orang.Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pull Strategy Hijab Story, di antaranya  mengadakan kegiatan potongan harga 
(diskon), pembagian voucher, Iklan Spanduk, dan Liputan oleh majalah. Push Strategy Hijab Story, di 
antaranya mendekorasi butik dengan konsep yang nyaman, modern, dan elegan, member, pemberian gift, 
pembagian kalender tahunan. Pass Strategy Hijab Story mengadakan kegiatan peduli lingkungan, seperti 
kegiatan rutin gotong royong bersama, di antaranya rutinitas seluruh karyawan butik Hijab Story untuk 
membersihkan lingkungan butik dan sekitarnya, pemisahan sampah organik & non organik, banti sosial 
kepada panti asuhan, dan kerja sama dengan Kosmetik Wardah. 
Kata kunci :Marketing Public Relations, Toko Pakaian Muslim, Strategi 
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A. Pendahuluan 
Fashion hijab (busana muslim) adalah salah satu industri fashion yang sedang 

maju di Indonesia, khususnya di Kota Bandung. Hijab kini menjadi salah satu fashion 
yang sangat diminati oleh masyarakat, Banyak yang berlomba-lomba untuk 
mempercantik diri dengan memakai hijab, bahkan sekarang banyak berdiri toko-toko 
baju muslim yang menjadi tempat untuk memenuhi kebutuhan fashion masa kini para 
pemakai hijab di Bandung. Seiring dengan perkembangan zaman, tren gaya 
berkerudung pun semakin berkembang. Pemakai hijab bisa tampil stylish dengan 
mengkreasikan gaya dalam berbusana dan cara menggunakan hijab. Baju muslim yang 
ada dewasa ini, selain mengikuti selera masyarakat juga dipengaruhi ide kreatif 
perancang busana muslimah dalam menciptakan bentuk-bentuk baru di dunia busana 
muslimah. 

Tak sedikit Public Relations perusahaan yang menjalankan Marketing Public 
Relations seperti yang dijalankan oleh Public Relations Hijab Story. Mulai dari 
membentuk citra positif perusahaan melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukannya, 
merencanakan sampai menjalankan event, dan yang tak kalah penting kegiatan 
promosi pun dilakukan dengan tujuan untuk menarik minat konsumen dan 
meningkatkan penjualan. Konsumen atau pelanggan dalam bisnis ini merupakan hal 
yang paling penting dalam kelangsungan hidup perusahaan. Bentuk usaha yang 
dilakukan Hijab Story dalam mempertahankan dan menarik minat konsumen adalah 
berupaya untuk senantiasa memberikan pelayanan prima dan kepuasan bagi pelanggan 
dan calon pelanggannya.  

Hijab Story merupakan sebuah concept store yang didirikan oleh CV. Hijab 
Moda untuk memberikan kemudahan tempat bagi para pecinta fashion muslim untuk 
mendapatkan kreatifitas busana muslim dari perancang-perancang busana lokal di 
seluruh Indonesia. Hijab Story pada awalnya berdiri di Cirebon pada tahun 2012 dan 
semenjak itu berkembang hingga akhir 2014 dengan menambahnya jumlah outlet 
menjadi 20 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan 1 outlet di luar negeri, yaitu 
di Thailand. Peningkatan jumlah cabang yang terjadi dalam waktu 1 tahun ini 
merupakan langkah yang cukup berani bagi Hijab Story mengingat menjamurnya 
concept store di Bandung. Namun apakah menurut karyawan Hijab Story Bandung 
sendiri aktivitas marketing public relations yang dilakukan Hijab Story Bandung 
dalam menghadapi persaingan pasar pakaian baju muslim sudah cukup baik? 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan karyawan Hijab Story Bandung 
mengenai Marketing Public Relations Hijab Story Bandung dalam Menghadapi 
Persaingan Pasar.Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan 
ilmu public relations khususnya bidang marketing public relations. 

B. Landasan Teori 
Melalui penelitian ini, peneliti ingin menganalisis tanggapan karyawan Hijab 

Story Bandung mengenai Marketing Public Relations Hijab Story Bandung dalam 
Menghadapi Persaingan Pasar dengan beberapa konsep mengenai strategi marketing 
public relations. Thomas L Harris dalam buku Ruslan mengatakan secara umum MPR 
(Marketing Public Relations) mengandung tiga taktik (Three Ways Strategy) untuk 
menciptakan opini publik yang favourable terdapat tiga strategi. Strategi marketing 
public relations yang pertama ialah Pull Strategy, yaitu strategi untuk menarik 
perhatian konsumen. Strategi marketing public relations yang kedua ialah Push 
strategy, yaitu merangsang konsumen untuk membeli produk. Melalui strategi 
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mendorong ini perusahaan mengadakan bermacam pelayanan yang menarik benefit, 
hadiah-hadiah, dsb. Strategi marketing public relations yang ketiga yaitu Pass 
strategystrategi untuk membujuk sehingga konsumen berpotensi dapat mendukung 
tercapainya tujuan MPR. 

Promosi menurut Zimmerer dalam buku Rangkuti diartikan sebagai segala 
macam bentuk komunikasi persuasui yang dirancang untuk menginformasikan 
pelanggan tentang produk atau jasa dan untuk memengaruhi mereka agar membeli 
barang atau jasa tersebut yang mencakup publisitas, penjualan perorangan dan 
periklanan.Peter dan olson dalam buku Rangkuti menyebutkan empat jenis promosi. 
Jenis promosi yang pertama adalah iklan. Iklan dapat disajikan dalam berbagai bentuk 
dan media cetak, media elektronik, media outdoor. Bentuk promosi yang kedua ialah 
promosi penjualan yang termasuk didalamnya penurunan harga temporer melalui 
kupon, rabat, kontes dan undian, pameran dagang, eksibisi. Jenis promosi yang ketiga 
yaitu penjualan personal yang melibatkan interaksi personal langsung antara seorang 
pembeli potensial dan seorang salesman. Jenis promosi yang keempat ialah publisitas. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang sarat dengan nuansa angka-angka dalam 
teknik pengumpulan data di lapangan.Subjek dari penelitian ini adalahanggota divisi 
Promotion & Sale, dan Operational, yaitu bagian karyawan hijab story yang memiliki 
job desk menjalankan program marketing di Butik Hijab Story Bandung. 

C. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang didapatkan dari berdasarkan pada latar belakang masalah 

yang ada, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah“Bagaimana Tanggapan 
karyawan Hijab Story Bandung mengenai Marketing Public Relations Hijab Story 
Bandung dalam Menghadapi Persaingan Pasar?” adapun identifikasi masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tanggapan karyawan Hijab Story Bandung mengenai cara 

menumbuhkan ketertarikan minat (Pull Strategy) kepada para calon 
konsumen atau pengguna pada kegiatan pemasaran produk Hijab Story? 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, Untuk menarik perhatian 

konsumen (Pull Strategy), Hijab Story mengadakan kegiatan potongan harga (diskon) 
yang diadakan secara berkala dalam momen-momen tertentu (Bulan Ramadhan, Idul 
Fitri, tahun baru, ulang tahun hijab story, ulang tahun Kota Bandung, dll) yang dirasa 
oleh para karyawan sudah cukup efektif dalam penerapannya. Lalu Hijab Story 
mengadakan kegiatan pembagian kupon (voucher) kepada nasabah Bank Mega & 
Bank BNI yang ternyata kurang diyakini dapat menarik minat mereka datang dan 
berbelanja ke Butik Hijab Story Bandung. Kemudian Hijab Story melakukan 
pemasangan Spanduk iklan Hijab Story yang diyakini cukup efektif dalam menarik 
minat konsumen untuk datang ke butik. Hijab Story juga beberapa kali mendapatkan 
liputan dari majalah NOOR yang membantu kegiatan promosi dalam menarik minat 
konsumen terhadap Butik Hijab Story Bandung. 
2. Bagaimana tanggapan karyawan Hijab Story Bandung mengenai cara 

mendorong rangsangan (Push strategy) kepada para calon konsumen untuk 
menggunakan produk Hijab Story pada kegiatan pemasaran produk Hijab 
Story? 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, Untuk merangsang konsumen 

melakukan pembelian produk (Push strategy), Hijab Story mendekorasi butik dengan 
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konsep yang nyaman, modern, dan elegan. Dengan dekorasi ini diyakini oleh para 
karyawan mampu menarik konsumen. Kemudian Hijab Story membuat program 
member di mana para pemegang kartu member tersebut mendapatkan keuntungan-
keuntungan khusus, seperti mendapatkan diskon khusus, dan akan selalu mendapatkan 
informasi terbaru seputar produk dan promosi di hijab story. Hijab story juga 
mengadakan pemberian gift berupa kerudung pashmina bagi pemegang member yang 
berbelanja lebih dari dua juta rupiah. Terakhir, Hijab Story mengadakan pembagian 
kalender tahunan kepada konsumen yang berbelanja di butik, yang diyakini dapat 
meningkatkan loyalitas konsumen terhadap Hijab Story Bandung.  
3. Bagaimana tanggapan karyawan Hijab Story Bandung mengenai cara 

membujuk (Pass strategy) kepada para calon konsumen untuk 
menggunakan produk Hijab Story pada kegiatan pemasaran produk Hijab 
Story? 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, Untuk membujuk sehingga 

konsumen berpotensi dapat mendukung tercapainya tujuan Marketing Public Relations 
(Pass strategy), Hijab Story mengadakan kegiatan peduli lingkungan, seperti kegiatan 
rutin gotong royong bersama seluruh karyawan butik Hijab Story untuk membersihkan 
lingkungan butik dan sekitarnya.Masing-masing karyawan Hijab Story Bandung pun 
memiliki jadwal piket masing-masing setiap harinya dan di lingkungan butik 
disediakan tempat sampah sesuai dengan jenisnya (organik & non organik). Hijab 
Story juga melakukan kegiatan bakti sosial kepada panti asuhan berupa pemberian 
uang dan baju layak pakai sambil pengajian bersama. Kemudian untuk mengangkat 
popularitas, Hijab Story bekerja sama dengan Kosmetik Wardah. Melalui promosi 
Kosmetik Wardah yang sudah punya nama, Hijab Story pun menjadi lebih dikenal 
masyarakat dan dengan adanya penjualan Kosmetik Wardah di Butik Hijab Story 
Bandung, diyakini dapat menambah minat pelanggan untuk datang ke butik. 

D. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pull Strategy 

Untuk menarik perhatian konsumen (Pull Strategy), Hijab Story mengadakan 
kegiatan potongan harga (diskon) yang diadakan secara berkala dalam momen-momen 
tertentu (Bulan Ramadhan, Idul Fitri, tahun baru, ulang tahun hijab story, ulang tahun 
Kota Bandung, dll). Lalu Hijab Story mengadakan kegiatan pembagian kupon 
(voucher) kepada nasabah Bank Mega & Bank BNI yang ternyata kurang diyakini 
dapat menarik minat mereka datang dan berbelanja ke Butik Hijab Story Bandung. 
Kemudian Hijab Story melakukan pemasangan Spanduk iklan Hijab Story yang 
diyakini cukup efektif dalam menarik minat konsumen untuk datang ke butik. Hijab 
Story juga beberapa kali mendapatkan liputan dari majalah NOOR yang membantu 
kegiatan promosi dalam menarik minat konsumen terhadap Butik Hijab Story 
Bandung. 
2. Push Strategy 

Untuk merangsang konsumen melakukan pembelian produk (Push strategy), 
Hijab Story mendekorasi butik dengan konsep yang nyaman, modern, dan elegan. 
Derngan dekorasi ini diyakini mampu menarik konsumen. Kemudian Hijab Story 
membuat program member di mana para pemegang kartu member tersebut 
mendapatkan keuntungan-keuntungan khusus, seperti mendapatkan diskon khusus, 
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dan akan selalu mendapatkan informasi terbaru seputar produk dan promosi di hijab 
story. Hijab story juga mengadakan pemberian gift berupa kerudung pashmina bagi 
pemegang member yang berbelanja lebih dari dua juta rupiah. Terakhir, Hijab Story 
mengadakan pembagian kalender tahunan kepada konsumen yang berbelanja di butik.  
3. Pass Strategy 

Untuk membujuk sehingga konsumen berpotensi dapat mendukung tercapainya 
tujuan Marketing Public Relations (Pass strategy), Hijab Story mengadakan kegiatan 
peduli lingkungan, seperti kegiatan rutin gotong royong bersama seluruh karyawan 
butik Hijab Story untuk membersihkan lingkungan butik dan sekitarnya.Masing-
masing karyawan Hijab Story Bandung pun memiliki jadwal piket masing-masing 
setiap harinya dan di lingkungan butik disediakan tempat sampah sesuai dengan 
jenisnya (organik & non organik). Hijab Story juga melakukan kegiatan bakti sosial 
kepada panti asuhan berupa pemberian uang dan baju layak pakai sambil pengajian 
bersama. Kemudian untuk mengangkat popularitas, Hijab Story bekerja sama dengan 
Kosmetik Wardah. Melalui promosi Kosmetik Wardah yang sudah punya nama, Hijab 
Story pun menjadi lebih dikenal masyarakat dan dengan adanya penjualan Kosmetik 
Wardah di Butik Hijab Story Bandung, diyakini dapat menambah minat pelanggan 
untuk datang ke butik. 
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